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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan.
Pada dasarnya pendidikan adalah salah satu upaya untuk menciptakan manusia-manusia yang memiliki sumber daya yang berkualitas, hal ini sejalan dengan pendapat Sumaatmadja (Agustiani, 2005: 1) yang menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan upaya meningkatkan salah satu aspek kualitas sumber daya manusia”. Upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dapat diterapkan sejak pendidikan dasar. Sumber daya manusia yang berkualitas untuk menciptakan bangsa yang tangguh tidak akan mungkin terwujud tanpa adanya sistem pendidikan yang berkualitas. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sisdiknas, dikatakan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003: 2)”.
Oleh karena itu, pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Pendidikan diyakini sebagai wadah dalam pembentukan sumber daya manusia yang diinginkan.

Melihat begitu pentingnya pendidikan dalam pembentukkan sumber daya manusia, maka peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara berkesinambungan. Masalah peningkatan mutu pendidikan sangat berhubungan dengan masalah proses pembelajaran. Dalam kontek itu Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) harus mendidik siswa menjadi warga negara yang berkesadaran tinggi dan bertanggung jawab terhadap bangsanya, dan mempersiapkan siswa bagi kehidupannya dimasa mendatang sebagai pribadi yang paham informasi dan ikut berpartisipasi dalam proses-proses sosial yang ada dalam masyarakat.
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dimaknai sebagai wahana untuk pembentukan jati diri dan cinta terhadap tanah air melalui internalisasi/personalisasi nilai agama dan budaya, yang melandasi nilai kemanusiaan (human relationship),nilai politik (kebangsaan dan musyawarah), nilai ilmu pendidikan dan teknologi, nilai seni, nilai ekonomi, dan nilai kesehatan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Aryani dan Susantim (2010: 18), Kewarganegaraan merupakan materi yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam, baik dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa, untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter”.

Dengan demikian, pembelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menghendaki agar proses pembelajaran hendaknya dimulai dari yang dekat ke yang jauh, dari yang sudah diketahui ke yang belum diketahui siswa. Pembelajaran PKn diarahkan dan berfungsi sebagai wahana untuk membentuk warga negara cerdas, terampil, dan berkarakter, yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak, sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. Melalui pembelajaran PKn, siswa dibekali berbagai keterampilan yang diperlukan dirinya agar mampu membina moral yang diharapkan dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki kemampuan pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan PKn, guru  yang  berkewajiban sebagai pengembang kurikulum, senantiasa harus memperhatikan tujuan tersebut yang dituangkan dalam persiapan mengajar dengan memilih model yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan kondisi lingkungan.
Guru sebagai pendidik harus mampu melihat atau memahami kondisi siswa, dengan segala potensi yang dimiliki, seperti pengetahuan, sifat dan kebiasaan siswa, karena hal tersebut berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Guru dituntut untuk sedemikian rupa dengan memperhatikan prinsip dan karakteristik PKn sehingga tujuan pembelajaran PKn dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan apa yang tersirat dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 6 tentang Guru dan Dosen yang berbunyi sebagai berikut:
“Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu, berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab (dikutip dari Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen)”.

Sebagai tenaga profesional, guru harus memiliki kompetensi-kompetensi atau kemampuan untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 bahwa, Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Lebih jelas lagi tercantum dalam pasal 10 ayat 1 yang berbunyi, kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dengan adanya kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, maka guru diharapkan melakukan suatu perbaikan dalam belajar mengajar yang efektif serta dapat menarik minat dan motivasi siswa untuk lebih giat belajar.
Namun kenyataan di lapangan, khususnya di SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung yang telah diteliti pada hari hari Jum’at tanggal 24 April 2015, belum menunjukkan ke arah pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran PKn yang masih berpusat pada guru (teacher centered). Kurangnya upaya guru untuk melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga kemampuan untuk mengembangkan intelektual dan berpikir siswa belum tercapai.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung, ternyata pada saat proses pembelajaran, diketahui beberapa masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran yang menyebabkan nilai siswa tidak mencapai nilai KKM karena siswa kurang termotivasi untuk mempelajari PKn secara sungguh-sungguh, siswa kurang tertarik dan cenderung tidak menyukai materi sistem pemerintahan, siswa kurang fokus terhadap penjelasan yang disampaikan oleh guru, pembelajaran yang diterima oleh siswa kurang merasa tertantang untuk mempelajari PKn,  pembelajaran hanya terpaku kepada buku, dan penggunaan metode/model pembelajaran masih klasikal.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, nilai KKM yang harus dicapai siswa adalah 75. Pada semester I tahun 2014-2015 hasil belajar siswa kelas IV di SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam mata pelajaran PKn mengenai Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan masih dibawah rata-rata. Dari jumlah 40 siswa ternyata baru 37% atau 15 orang yang telah mencapai nilai ketuntasan dalam pembelajaran PKn, artinya masih terdapat 63% atau 35 orang siswa belum mencapai nilai ketuntasan.
Metode/model mengajar dikatakan relevan jika mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan melalui pengajaran. Pemilihan metode/model pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi cocok atau tidaknya suatu metode/model yang digunakan. Menurut Agus Suprijono, (2012), menyatakan bahwa pemilihan metode/model mengajar perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) tujuan pengajaran; 2) materi pengajaran; 3) banyaknya siswa; 4) kemampuan siswa; 5) kemampuan guru atau dosen.

Dengan pemilihan metode/model pembelajaran yang efisien, menarik, menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik siswa, maka akan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran baik itu proses ataupun hasil belajar. Dengan demikian tujuan pembelajaran PKn di SD akan tercapai.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba menerapkan salah satu model pembelajaran, yaitu model pembelajaran Inkuiri Terbimbing sebagaimana yang di jelaskan oleh David (2009: 209) :

Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep. Ketika menggunakan model pembelajaran ini, guru menyajikan contoh-contoh pada siswa, memandu mereka saat mereka berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-contoh tersebut, dan memberikan semacam penutup ketika siswa telah mampu mendeskripsikan gagasan yang telah diajarkan oleh guru.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang sebagian besar perencanaannya disusun oleh guru dan siswa diberikan bimbingan berupa pertanyaan pengarah agar dapat menuntunnya dalam menyelesaikan permasalahan. Kegiatan-kegiatan siswa pada model pembelajaran inkuiri terbimbing ditekankan dengan adanya diskusi terkait dengan pertanyaan pengarah yang diberikan oleh guru. Pertanyaan pengarah ini dibutuhkan agar siswa dapat memahami masalah yang dikemukakan, merumuskan hipotesis, merangkai percobaan, analisis data dan membuat kesimpulan dari pembelajaran yang dilakukan. Namun, bimbingan yang dilakukan oleh guru tidak dilakukan secara terus-menerus, melainkan sampai siswa dapat melakukan kegiatannya secara mandiri. Dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, mengusahakan terbentuknya pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran PKn serta dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam materi pembelajaran PKn, khususnya dalam materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan.

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis termotivasi untuk mengadakan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan di kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Tebimbing untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn”.
B. Identifikasi Masalah

Atas dasar latar belakang masalah sebagaimana telah diutarakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Siswa kurang termotivasi untuk mempelajari PKn secara sungguh-sungguh.

2. Siswa kurang tertarik dan cenderung tidak menyukai materi sistem pemerintahan.

3. Siswa kurang fokus terhadap penjelasan yang disampaikan oleh guru.

4. Pembelajaran yang diterima oleh siswa kurang merasa tertantang untuk mempelajari PKn.

5. Pembelajaran hanya terpaku kepada buku.

6. Penggunaan metode/model pembelajaran masih klasikal.
7. Sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan.
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

1. Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang dan identifikasi masalah sebagaiman telah diutarakan di atas, maka masalah utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah penerapan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam Pembelajaran PKn?
2. Pertanyaan Penelitian
Mengingat rumusan masalah utama sebagaimana telah diutarakan diatas masih terlalu luas sehingga belum secara spesifik menunjukkan batas-batas mana yang harus diteliti, maka rumusan masalah utama tersebut dirinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan?
2. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing agar pemahaman konsep siswa meningkat pada pembelajaran PKn dengan materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan ?
3. Apakah pemahaman konsep siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung pada pembelajaran PKn dengan materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Inkuiri Terbimbing ?
4. Apakah hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran Inkuiri terbimbing pada pembelajaran PKn dengan materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung ?
D. Pembatasan Masalah

Memperhatikan hasil diidentifikasi masalah, rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diutarakan, diperoleh gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun, menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, maka dalam penelitian ini penulis memandang perlu memberi batasan masalah secara jelas sebagai berikut:

1. Peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
2. Dari sekian banyak pokok bahasan pada mata pelajaran PKn, dalam penelitian ini hanya akan mengkaji atau menelaah pembelajaran pada pokok bahasan mengenai sistem pemerintahan Desa dan Kecamatan.
3. Obyek dalam penelitian ini hanya akan meneliti pada siswa SD kelas IV di SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tujuan Secara Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.
2. Tujuan Secara Khusus
a. Untuk mengetahui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PKN pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing di kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.
b. Untuk mengetahui proses pembelajaran siswa pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dalam materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan di kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.
c. Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung setelah menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam pembelajaran PKn pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan.
d. Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung setelah menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam pembelajaran PKn pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan.
F. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya Penelitian Tindakan Kelas diharapkan hasilnya dapat bermanfaat bagi beberapa pihak. Penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti bagi guru atau instansi yang terkait dalam dunia pendidikan, selain itu juga dapat dijadikan sarana untuk lebih mengembangkan pembelajaran serta yang terpenting adalah dalam penggunaan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran PKn pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. 
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
1) Diharapkan penggunaan model inkuiri terbimbing dapat membantu siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn.
2) Memotivasi siswa kelas IV SDN SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. dalam belajar dengan bersungguh-sungguh serta mendidik siswa untuk bisa bersikap tanggung jawab dan jujur dalam pembelajaran PKn.
b. Bagi Guru
1) Melalui penggunaan model inkuiri terbimbing dapat memberikan kesempatan bagi pendidik mengembangkan kreativitasnya dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran.

2) Meningkatkan profesionalisme guru dalam upaya proses pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Meningkatnya citra sekolah dalam upaya memberikan pembaharuan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran.
2) Memberikan wawasan atau inovasi bagi sekolah dalam proses pembelajaran.
3) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mengenai pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dikelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.
d. Bagi Peneliti

1) Dengan melakukan penelitian di sekolah secara langsung mendapatkan pengalaman dalam merencanakan, melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan serta mendapatkan pengalaman dalam pembelajaran PKn, siswa kelas IV SDN SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas.
2) Dapat memberikan wawasan dalam merencanakan proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan menerapkan pemahaman konsep kepada siswa serta pencapaian hasil belajar yang meningkat dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, di kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung.
G. Paradigma atau Kerangka Pemikiran
Model pembelajaran merupakan hal yang paling mempengaruhi dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar. Dalam pembelajaran PKn, yang secara umum mempelajari nilai dan karakter, sebaiknya guru dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat. Agar tujuan dalam pembelajaran yang telah dirancang dapat tercapai sesuai harapan atau standar KKM. Model pembelajaran yang bervariasi akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan tentunya akan menarik perhatian siswa dan siswa lebih tertantang dalam pembelajaran. Yang pada akhirnya berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa. Seperti yang di ungkapkan oleh melinda Purwanti (2012), bahwa “Untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan diperlukan suatu metode/model pembelajaran PKn yang mampu mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar”.
Oleh karena itu maka perlu memperhatikan tujuan pengajaran, materi pengajaran, banyak siswa, kemampuan siswa, kebutuhan siswa dan kemampuan guru. Dari permasalahan di atas, munculah sebuah pemikiran untuk menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Model  ini sangat sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang gemar bermain, bergerak dan bekerja dalam kelompok. Melalui model pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif, sehingga hasil belajar dalam mata pelajaran PKn dapat meningkat.
Kerangka pemikiran adalah diagram alir yang menggambarkan urutan pengerjaan yang akan dilakukan oleh peneliti menurut sugiyono dalam skripsi Winda Tri Agustiani (2014: 11) dan dalam skripsi Helni Maspupah Suhartini (2013: 47), adapun susunan kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan observasi awal pada objek penelitian
2. Memilih dan memilah persoalan yang diperoleh di lapangan setelah melakukan observasi awal.
3. Merumuskan masalah setelah dipilih persoalan yang ingin diteliti.
4. Menentukan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah.
5. Membuat perencanaan yang dikehendaki dalam PTK.
6. Melakukan tindakan berdasarkan perencanaan.
7. Melakukan pengamatan hasil tindakan.

8. Melakukan refleksi sebagai langkah awal untuk melihat kesesuaian antara tujuan penelitian dengan hasil tindakan yang dilakukan. 
9. Menyimpulkan hasil penelitian.
Dari pemaparan diatas,dengan menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung. Adapun kerangka pemikirannya sebagai berikut:
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H. Asumsi

Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian sebagai mana diutarakan di atas, maka beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bahwa dengan menggunakan model inkuiri terbimbing, diharapkan siswa memiliki pemahaman dan pengetahuan yang lebih banyak, kemampuan berpikir kritis dan logis lebih baik, serta mampu bekerjasama dan mengemukakan pendapat yang akan berdampak positif terhadap meningkatnya prestasi dan hasil belajar siswa.
2. Pembelajaran yang menereapkan model inkuiri terbimbing akan meningkatkan pemahaman konsep serta dapat memotivasi siswa dalam aktifitas belajar.
3. Proses pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan yang dapat dicapai oleh siswa perlu diadakan evaluasi pada proses serta pengamatan dan diskusi.
I. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian dan asumsi sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam pembelajaran PKn pada materi Sistem Pemerintahan Desa dan Kecamatan”.

Adapun secara khusus hipotesis tindakan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
1. Jika rencana pelaksanaan pembelajaran disusun sesuai dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran PKn pada materi Sistem pemerintahan Desa dan Kecamatan maka pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dapat meningkat.

2. Jika pelaksanaan pembelajaran pada materisistem pemerintahan Desa dan Kecamatan dilaksanakan sesuai dengan skenario model pembelajaran inkuiri terbimbing maka pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dapat meningkat.

3. Pemahaman konsep siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam pembelajaran PKn pada materi sistem pemerintahan Desa dan Kecamatan diduga meningkat dengan diterapkannya model inkuiri terbimbing.

4. Hasil belajar siswa kelas IV SDN Astakrama Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Bandung dalam pembelajaran PKn pada materi sistem pemerintahan Desa dan Kecamatan diduga meningkat dengan diterapkannya model inkuiri terbimbing.
J. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam variabel penelitian, maka istilah-istilah tersebut kemudian didefinisikan sebagai berikut:

1. Inkuiri Terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang pada proses pelaksanaannya peran siswa tidak dilepas begitu saja, melainkan guru masih ikut berperan dalam proses pembelajaran. sebagaimana dijelaskan oleh David (2009: 209) :
Inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep. Ketika menggunakan model pembelajaran ini, guru menyajikan contoh-contoh pada siswa, memandu mereka saat mereka berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-contoh tersebut, dan memberikan semacam penutup ketika siswa telah mampu mendeskripsikan gagasan yang telah diajarkan oleh guru.

2. Pemahaman Konsep adalah kemampuan yang di miliki setiap orang dalam memahami suatu konsep tertentu dan seseorang yang telah memiliki pemahaman konsep tersebut jika ia telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Sebagaimana dijelaskan oleh Nasution (2006: 161):
Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami suatu konsep tertentu. Seorang siswa telah memiliki pemahaman konsep apabila siswa telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Bentuk dari pemahaman konsep berupa pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran dan pemahaman ekstrapolasi.
3. Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah menerima atau menempuh pengalaman belajar. Dimyati dan Mudjiono (2010: 250) mengemukakan pengertian hasil belajar, bahwa:
Hasil belajar hal yang dapat di pandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 

4. Pembelajaran PKn adalah proses intekraksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.

“Pendidikan kewarganegaraan itu sendiri merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial kultur, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk mejadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Fungsinya adalah sebagai sarana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, berkarakter yang setia kepada bangsa dan Negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945 (Balitbang, 2002: 7).”
Melakukan observasi awal pada objek





Merumuskan masalah setelah dipilih persoalan yang ingin diteliti.








Memilih dan memilah persoalan yang diperoleh di lapangan setelah melakukan observasi awal.








Membuat perencanaan yang dikehendaki dalam PTK





Melakukan tindakan berdasarkan perencanaan





Melakukan refleksi sebagai langkah awal untuk melihat kesesuaian antara tujuan penelitian dengan hasil tindakan yang dilakukan. 








Menyimpulkan hasil penelitian





Menentukan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah





Melakukan pengamatan hasil tindakan
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